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Abstrak - Pengnatan pemikiran ilmiah adalab salab satu tindakan yang dapat membangun dan membuat siswa generasi emas bangsa ini menjadi
kritis, serta bijak dalam mengambil keputusan, yang mana penerapannya tidak hanya dilakukan melalui proses belajar mengajar saja tetapi
dengan Kegiatan ekstrakulifenler Karya Ilmiah Remaja. Penelitian ini bertujnan untnk mengetabui pola pikir ilmiah di SMA N2 Semarang
khususnya dalam kegiatan ekstraknlikuler Karya 1imiah Remaja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan
metode observasi dan wawancara. Populasi dalam penelitian ini adalaly selurub siswa SMA N 2 Semarang dengan sampel penelitian anggota
kegiatan ekstrakulifnler Karya limialh Remaja. Hasil dari penelitian menunjukkan babwa pengnatan pemikiran ilmiah di SMA Negeri 2
Semarang kategori sangat baik, dan kritis dalam analisis kasus. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan babwa penguatan pemikiran ilmiab di
SNLA Negeri 2 Semarang dalam kategori sangat baik dna kritis dalam analisis kasus.

Kata Kunci : Penguatan Pemikiran 1iniah, Karya llmiah Remaja, SMA N 2 Semarang

PENDAHULUAN

Penguatan pemikiran ilmiah adalah salah satu tindakan
yang dapat membangun dan membuat siswa generasi
emas bangsa ini menjadi kritis, serta bijak dalam
mengambil keputusan Pemikiran ilmiah merupakan
proses berfikir dengan menggunakan akal budi untuk

mempertimbangan, memutuskan dan
mengembangkan pengetahuan. yang mana
penerapannya tidak hanya dilakukan melalui proses
belajar mengajar saja  tetapi dengan Kegiatan

ekstrakulikuler Karya Ilmiah Remaja.

Sains merupakan ilmu pengetahuan yang terorganisir
secara sistematis berupa fakta, konsep maupun
generalisasi tentang alam semesta beserta seluruh isinya
yang telah diuji melalui serangkaian proses ilmiah
berdasarkan ~ observasi  dan  eksperimentasi.
Pemahaman sains pada remaja sebagai peserta didik
dapat dilakukan dengan melakukan berbagai kegiatan
ilmiah. Sains biologi merupakan proses penemuan,
yang melibatkan suatu keterampilan proses yang
meliputi proses, metode, sikap dan produk ilmiah.
Pembelajaran  sains biologi sebagai bagian dari
pendidikan, umumnya memiliki peranan penting
dalam peningkatan mutu pendidikan, khususnya di
dalam menghasilkan peserta didik yang berkualitas
yaitu manusia yang mampu berpikir kritis, kreatif, logis
dan berinisiatif dalam menanggapi isu di masyarakat
yang diakibatkan oleh dampak perkembangan sains
(Depdiknas 2000).

Hasil penelitian Rustaman (2003) menunjukkan
bahwa keterampilan ilmiah dalam pembelajaran biologi
seperti mengamati, mengelompokkan,
mengkomunikasikan data, menafsirkan, mengajukan

pertanyaan, menerapkan konsep dan melakukan
percobaan melalui kegiatan ilmiah seperti praktikum
dan penelitian belum banyak dilaksanakan di sekolah.
Keterampilan tersebut merupakan dasar dalam
memulai penelitian bagi remaja sechingga memperoleh
bekal untuk diterapkan dan dikembangkan pada
pembelajaran maupun saat melakukan praktikum dan
penelitian. Pencapaian keterampilan proses sains siswa
sangat penting karena menuntut siswa untuk berpikir
dan bersikap secara ilmiah. Pembinaan peserta didik
di sekolah, memiliki banyak wadah atau program yang
dijalankan demi menunjang proses pendidikan
sechingga  dapat  meningkatkan ~ kemampuan,
keterampilan ke arah pengetahuan yang lebih maju.
Salah satu wadah pembinaan di sekolah adalah kegiatan
ekstrakurikuler. Peserta didik diharapkan dapat
mencapal prestasi belajar yang maksimal dengan
keterampilan dan sikap yang diperoleh, sehingga
tercapainya tujuan pendidikan. Karya Ilmiah Remaja
(KIR) merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah yang bersifat terbuka bagi remaja sebagai
peserta didik yang ingin mengembangkan kreativitas,
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan
bertujuan agar mampu menanamkan sikap ilmiah,
kejujuran dalam memecahkan masalah yang ditemui
dengan kepekaan tinggi dan menggunakan metode
yang sistematis, objektif, rasional dan berprosedur
schingga akan didapatkan kompetensi untuk
mengembangkan diri dalam kehidupan (Susilowarno
2003).

analisis kualitatif dengan metode observasi dan
wawancara. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SMA N 2 Semarang dengan sampel
penelitian anggota kegiatan eckstrakulikuler Karya

1


mailto:1noeralim2015@gmail.com
mailto:mief.mifdaul@gmail.com
mailto:Khoerunnisa6@gmail.com

PROSIDING

ISBN : 978-602-99975-3-8

SEMINAR NASIONAL SAINS DAN ENTREPRENEURSHIP VI TAHUN 2019

3

untuk Menyiapk

“Transformasi Sains dalam F
Industri 40 Benvisi Entrepreneurship”

Y

p

SDM Pengelola Sumberdaya Hayafi Ber di Era Revolusi

‘Semarang, 21 Agustus 2019

Ilmiah Remaja. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa penguatan pemikiran ilmiah di SMA Negeri 2
Semarang kategori sangat baik, dan kritis dalam analisis
kasus. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penguatan pemikiran ilmiah di SMA Negeri 2
Semarang dalam kategori sangat baik dna kritis dalam
analisis kasus.

Hasil penelitian Krisdarwati (2009) menunjukkan
bahwa siswa yang mengikuti ekstrakurikuler KIR
memiliki prestasi dan aktivitas belajar yang tinggi
dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti KIR,
karena siswa anggota KIR diberikan bekal ilmu
pengetahuan, keterampilan dan sikap serta latihan oleh
guru/ pembimbing KIR dalam melakukan kegiatan
ilmiah, sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar
secara langsung baik pada pembelajaran di kelas
maupun pada kegiatan ekstrakurikuler KIR sains.
Siswa yang tidak mengikuti KIR hanya memperoleh
pengetahuan yang terbatas dari pembelajaran saja,
sehingga mereka kurang memiliki bekal keterampilan
khusus untuk melakukan kegiatan ilmiah.

METODE

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat
ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan suatu
pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digunakan
untuk memahami, memecahkandan mengantisipasi
masalah dalam bidang pendidikan.

Bentuk penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK) yaitu suatu penelitian yang di lakukan oleh
guru vyang bertujuan untuk memperbaiki
meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya.
(Suhardjono 2009). Menurut Carr dan Kemmis
(2010:8) DPenelitian tindakan kelas adalah
penelitian refleksi diri (self reflective) yang di lakukan
oleh para partisipan dalam sosial untuk
memperbaiki nasionalitas dan kebenaran.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik pengumpulan data yang
relevan agar dalam mengindentifikasi masalah maupun
memecahkan masalah tersebut dapat tercapai dengan
tingkat validasi dan realibitas yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya (objektif). Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah tenik observasi langsung
dan komunikasi langsung. Teknik observasi langsung
dilalukan pada saat pelaksanaan pembelajaran
berlangsung. Pengamatan (observasi) ini bertujuan
untuk mengetahui pelaksanaan RPP dan aktivitas siswa
selama proses pembelajaran. Hasil pengamatan di
tuangkan dalam lembar aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. (Trianto 2011:25).

atau

suatu

suatu

Instrumen pengumpulan data yang di gunakan pada
penelitian ini sesuai dengan teknik yang telah di pilih
yaitu observasi maka instrumen pengumpulan data
yang di gunakan untuk memperoleh informasi pada
penelitian ini adalah lembar observasi. Adapun data
yang di kumpulkan pada penelitian tindakan kelas ini
adalah hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa
dan proses pembelajaran oleh guru.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA
4 SMA N 2 Semarang semester 1 tahun ajaran
2018/2019.
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Proses dan Penelitian ini menerapkan metode penelitian tindakan
Hasil kelas model Kurt Lewin. Konsep pokok penelitian
Belajar tindakan kelas Kurt Lewin (dalam Wijaya dan Dedy
g 2010:395)  meliputi empat komponen, yaitu
1) Siswa perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan
merasa N (observing) dan refleksi (reflecting). Pelaksanaan penelitian
terbimbin ini di laksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
g 2018/2019 tepatnya mulai akir bulan Januari 2019
2) Siswa dengan Ibu Hj. Catur R'fihm.awati S,Pd sebagai guru
mampu IPA. Pertemuan dan sharing di laksanakan sebanya}k. 1x
menjawab pertemuan untuk menjelaskan pelaksanaan penelitian.
Pada saat Pra Pembelajaran, siswa menempati tempat
dengan N, duduknya masing-masing dan siswa siap menerima
pertanyaa pembelajaran, dibuktikan saat diberi pertanyaan
nyang tentang materi sebelumnya dan materi yang akan
diajukan diberikan siswa dapat menjawabnya dengan baik. Pada
guru saat Kegiatan Membuka Pembelajaran Siswa mampu
Penggunaan menjawab pertanyaan dari guru secara tiba-tiba dengan
Bahasa jawaban yang benar dan Siswa mendengarkan secara
a - scksama saat dijelaskan materi tentang Ekosistem.
1) Siswa Pada Kegiatan Inti Pembelajaran saat Penjelasan
mampu Materi pelajaran Siswa terlihat sangat antusias saat
mengemu memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru,
kakan \/ karena media yang digunakan dapat menarik perhatian
pendapatn siswa. Seperti : Power Point bergambar yang menarik.
ya dengan Siswa akqf bertanya saat pembela]araq berlangsung,
lancar Karena siswa merasa belum mengerti materi yang

diajarkan dan mendapatkan bonus nilai tambahan,
schingga siswa sangat antusias dalam mengajukan
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pertanyaan. Ada interaksi positif antara siswa
dikarenakan adanya perbedaan pendapat tentang
pertanyaan dari guru. Adanya interaksi positif antara
siswa dengan guru dibuktikan dengan mengulas materi
sebelumnya dan siswa dapat menjawab dengan baik.
Pada saat Pendekatan/strategi belajar Siswa aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru.
Dan siswa juga aktif dalam bertanya saat pembelajaran
berlangsung. Siswa sangat antusias dalam memberikan
pendapatnya saat ada perbedaan pendapat antara
kelompok satu dengan kelompok lain, dan memberi
nilai tambahan pada kelompok yang mengusulakn
pendapat. Siswa mencatat materi tambahan yang
dijelaskan guru yang tidak ada dibuku paket. Siswa
sangat  termotivasi dalam  mengikuti  proses
pembelajaran  karena jika kelompok  tercepat
mengerjakan akan mendapatkan apresiasi dengan
diberikan nilai tambahan dan tepuk tangan dari teman-
temannya. Siswa tampak tekun mempelajari sumber
belajar yang ditentukan guru dengan ditunjukkan pada
saat guru memberikan soal, siswa mampu mengerjakan
dengan mencari jawaban dari buku paket yang tersedia.
Pada Penilaian Proses dan Hasil belajar Siswa merasa
terbimbing oleh guru yang mereview materi
sebelumnya dan memberikan pertanyaan kepada siswa
dan siswa mampu menjawabnya. Siswa mampu
menjawab pertanyaan dari guru tentang materi
sebelumnya dan materi yang akan diajarkan. Pada
Penggunaan Bahasa Siswa mampu mengemukakan
pendapatnya ketika guru mengajukan pertanyaan dan
dapat menjawabnya dengan lancar disertai dengan
alasannya. Siswa memberikan pertanyaan kepada guru
tentang materi yang mereka belum pahami. Pada saat
Kegiatan Penutup Siswa tidak memberi rangkuman
tentang materi yang diajarkan. Siswa sangat antusias
dengan pemberian tugas yang diberikan guru untuk
minggu depan.

Dari hasil observasi dikelas kami bisa melihat bahwa
Siswa di kelas lebih aktif dalam pembelajarannya dari
mulai bertanya hingga menjawab pertanyaan dari guru
, dari kebiasaan kecil itu siswa bisa mulai menanam agar
bisa berfikir ilmiah.

Pengamatan dan observasi yang kami lakukan
memperoleh data pengamatan bahwa siswa SMA
Negeri 2 Semarang kelas X MIPA 4 mayorias dari
tersebut menunjukkan sikap ilmiah dan
pemikiran ilmiah yang mna siswa mampu menjawab
dan memberikan pertanyaan yang kritis.

siswa

KESIMPULAN

Penguatan pemikiran ilmiah adalah salah satu tindakan
yang dapat membangun dan membuat siswa generasi
emas bangsa ini menjadi kritis, serta bijak dalam
mengambil keputusan, yang mana penerapannya tidak
hanya dilakukan melalui proses belajar mengajar saja
tetapi salah satunya dengan Kegiatan ekstrakulikuler
Karya Ilmiah Remaja. Dari hasil observasi dikelas
kami bisa melihat bahwa Siswa di kelas X MIPA 4 lebih
aktif dalam pembelajarannya dari mulai bertanya
hingga menjawab pertanyaan dari guru, dari kebiasaan
kecil itu siswa bisa mulai menanam agar bisa berfikir
ilmiah dan mayorias dari siswa tersebut menunjukkan
sikap ilmiah dan pemikiran ilmiah yang mna siswa
mampu menjawab dan memberikan pertanyaan yang
kritis.

SARAN

Sebaiknya Siswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler KIR untuk menumbuhkan sikap ilmiah
baik dalam proses pembelajaran di kelas maupun
kegiatan diluar kelas. Karena tindakan tersebut dapat
membangun dan membuat siswa generasi emas bangsa
ini menjadi kritis, serta bijak dalam mengambil
keputusan.
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